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Penelitian dilaksanakan selama 2 bulan yaitu bulan april dan maret di Kabupaten
Magelang. Tujuan penelitian secara umum adalah untuk mengetahui usaha produksi ayam
pedaging dalam rangka pengembangan populasi serta kaitanya dengan pemasaran yang
dilakukan oleh pelaku pemasaran. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk : mengetahui
kelayakan usaha beternak ayam pedaging dan rantai pemasaran serta menghitung
efisiensi pemasaran ayam pedaging di Kabupaten Magelang. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode survey pada 30 orang sebagai responden dengan kriteria memiliki skala
usaha sebesar 500 - 15000 ekor, telah menjalankan usaha selama 5 tahun dan untuk
mengetahui effisiensi pemasaran digunakan responden sebanyak 30 orang yang terdiri dari 10
orang pedagang pengumpul 10 orang pedagang pengecer dan 10 orang konsumen ayam
pedaging.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tingkat keuntungan peternak ayam pedaging di
Kabupaten Magelang bervariasi sesuai skala usaha masing-masing. Hasil analisis
menunjukkan bahwa semakin besar skala usaha akan diikuti pula dengan makin
meningkatnya keuntungan yang diperoleh. Kelayakan finansial selama enam periode
pemeliharaan berdasarkan kriteria BCR, NPV dan IRR, secara keseluruhan usaha ternak ayam
pedaging di wilayah Kabupaten Magelang layak untuk diusahakan. Berdasarkan perhitungan
dengan mnggunakan metode payback period diperoleh hasil bahwa rata-rata dalam waktu
1,013 periode pemeliharaan benefit yang diperoleh peternak ayam pedaging di Kabupaten
Magelang sudah dapat mengembalikan modal investasi dari usaha ayam pedaging tersebut. Dari
effisiensi pemasarannya dapat disimpulkan bahwa bagian harga yang diterima petani ternak
paling besar diperoleh pada saluran pemasaran yang pendek yaitu saluran | sebesar 6,732.
Pemasaran ternak ayam pedaging di Kabupaten Magelang belum efisien yang diindikasikan
dengan distribusi margin yang tidak merata, koeffisien korelasi (r) < 1, Koefisien Bl < 1 dan
elastisitas transmisi harga yang tidak sama dengan satu.
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